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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh tingkat 

pertumbuhan ekonomi, rata lama sekolah, upah minimum kabupaten/kota dan 

angka harapan hidup terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) 

perempuan di Provinsi Jawa Tengah tahun 2011-2019, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1) Tingkat pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap tingkat partisipasi 

angkatan kerja (TPAK) perempuan di Provinsi Jawa Tengah tahun 2011-2019. 

2) Rata lama sekolah tidak berpengaruh terhadap tingkat partisipasi angkatan 

kerja (TPAK) perempuan di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2011-2019. 

3) Upah minimum kabupaten/kota berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) perempuan di Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2011-2019. 

4) Angka harapan hidup tidak berpengaruh terhadap tingkat partisipasi angkatan 

kerja (TPAK) perempuan di Provinsi Jawa Tengah tahun 2011-2019. 

 

5.2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka saran yang direkomendasikan 

untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah daerah kabupaten/kota yang ditopang oleh pemerintah provinsi 

sebagai pembentuk kebijakan daerah perlu meningkatkan perhatian pada 

permasalahan pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah pada tahun 2011-2019. 

Misalnya melakukan perluasan dukungan terhadap perbaikan kinerja lapangan 

usaha industri, khususnya industri padat karya, tetap perlu mendapatkan 

perhatian. Perluasan tersebut pada akhirnya akan berdampak pula pada 

perbaikan kesempatan kerja yang meluas terutama bagi tenaga kerja 
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perempuan, sehingga tingkat pertumbuhan ekonomi dapat berpengaruh 

terhadap TPAK perempuan. 

2. Pemerintah daerah kabupaten/kota yang ditopang oleh pemerintah provinsi 

diharapkan lebih intens dalam memberikan bantuan dibidang pendidikan dan 

pelatihan seperti memberikan beasiswa dan lapangan pekerjaan kepada 

perempuan agar kualitas sumber daya nya meningkat dan rata lama sekolah 

dapat berpengaruh terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) 

perempuan di Jawa Tengah. 

3. Pemerintah daerah kabupaten/kota yang ditopang oleh pemerintah provinsi 

harus memperhatikan kesejahteraan serta menjamin hak-hak para wanita yang 

bekerja disektor informal seperti meninjau kembali upah minimum 

kabupaten/kota yang layak dan hak-hak lainnya. Pemerintah daerah juga harus 

memperhatikan kemampuan perusahaan dalam memberikan upah kepada 

karyawan nya terutama perempuan. Hal ini akan membuat perusahaan 

meninjau kembali untuk menambah tenaga kerja perempuan dalam perusahan 

dan hal ini juga akan membuat perempuan tertarik untuk berpartisipasi dalam 

pasar tenaga kerja sehingga upah minimum kabupaten/kota dapat berpengaruh 

positif terhadap TPAK perempuan di Jawa Tengah. 

4. Dalam bidang kesehatan yaitu angka harapan hidup perempuan, pemerintah 

daerah kabupaten/kota yang ditopang oleh pemerintah provinsi perlu 

mengembangkan sistem kesehatan yang memadai terutama didaerah plosok 

kabupaten/kota yang dilihat kurang baik. Perlu juga adanya sinergitas antara 

pemerintah daerah dan lembaga non-pemerintah untuk meningkatkan 

kesadaran perempuan akan pentingnya kesehatan seperti memberi materi 

kesehatan dan pemberiaan layanan kesehatan sehingga perempuan lebih siap 

untuk memasuki pasar tenaga kerja dan berpengaruh terhadap TPAK 

perempuan di Jawa Tengah.  

5. Bagi penelitian selanjutnya diharapakan dapat meneliti tingkat partisipasi 

angkatan kerja perempuan dengan menggunakan variabel lain yang belum 

pernah diteliti seperti variabel status perkawinan atau pernikahan dini, 
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pendapatan suami, tingkat pendidikan suami dan jumlah pengangguran laki-

laki.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran  1 : Data Penelitian 

Kabupaten/ 

Kota 
Tahun 

TPAK 

(Y) 

(%) 

TPE 

(X1) 

(%) 

RLS 

(X2) 

(Tahun) 

UMK (X3) 

(Rupiah) 

AHH 

(X4) 

(Tahun) 

Kabupaten 

Banjarnegara 

2011 59,21 5,44 6,23 730.000,00 75,04 

2012 67,35 5,23 6,24 765.000,00 75,12 

2013 63,14 5,44 6,24 835.000,00 71,48 

2014 62,79 5,31 5,54 920.000,00 74,52 

2015 59,62 5,47 5,81 1.112.500,00 74,62 

2016 58,03 5,44 5,95 1.265.000,00 75,11 

2017 56,44 5,65 6,08 1.370.000,00 75,61 

2018 57,61 5,67 6,09 1.490.000,00 75,73 

2019 55,69 5,60 6,32 1.610.000,00 75,82 

Kabupaten 

Banyumas 

2011 58,42 6,61 7,30 750.000,00 74,60 

2012 47,06 5,88 7,35 795.000,00 74,68 

2013 43,33 6,97 7,39 877.500,00 72,15 

2014 46,30 5,67 6,73 1.000.000,00 74,66 

2015 42,57 6,12 6,75 1.100.000,00 74,66 

2016 46,71 6,05 6,93 1.350.000,00 74,91 

2017 50,86 6,34 7,11 1.461.400,00 75,17 

2018 52,53 6,45 7,12 1.589.000,00 75,26 

2019 51,29 6,32 7,14 1.750.000,00 75,37 

Kabupaten 

Batang 

2011 59,48 6,12 6,21 805.000,00 76,16 

2012 56,88 4,62 6,22 880.000,00 76,21 

2013 55,86 5,88 6,23 970.000,00 72,87 

2014 56,39 5,31 5,72 1.146.000,00 75,21 

2015 49,55 5,42 5,87 1.270.000,00 75,21 

2016 50,49 5,03 5,96 1.467.500,00 75,81 

2017 51,43 5,55 6,05 1.603.000,00 76,41 

2018 56,63 5,72 6,16 1.749.900,00 76,47 

2019 54,70 5,39 6,17 1.900.000,00 76,48 

 

 

 

 

Kabupaten 

Blora 

2011 60,02 4,42 6,10 816.200,00 75,47 

2012 60,17 4,90 6,12 855.500,00 75,57 

2013 62,84 5,36 6,14 932.000,00 73,90 

2014 52,54 4,39 5,52 1.009.000,00 76,07 

2015 57,97 5,36 5,54 1.180.000,00 76,07 

2016 56,71 23,54 5,75 1.328.500,00 75,93 

2017 55,44 5,98 5,95 1.438.100,00 75,80 

2018 61,26 4,38 5,96 1.564.000,00 75,90 
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2019 53,45 4,05 6,06 1.690.000,00 76,03 

Kabupaten 

Boyolali 

2011 58,09 6,34 6,79 800.500,00 77,36 

2012 65,84 5,33 6,80 836.000,00 77,42 

2013 68,33 5,83 6,81 895.000,00 72,61 

2014 65,84 5,42 6,18 1.116.000,00 78,46 

2015 63,30 5,96 6,58 1.197.800,00 78,46 

2016 60,89 5,33 6,65 1.403.500,00 78,04 

2017 58,48 5,80 6,72 1.519.289,00 77,62 

2018 62,45 5,72 6,85 1.651.650,00 77,69 

2019 62,05 5,96 6,94 1.790.000,00 77,73 

Kabupaten 

Brebes 

2011 58,62 6,65 5,39 717.000,00 69,23 

2012 44,20 4,58 5,47 775.000,00 69,41 

2013 58,35 5,91 5,55 859.000,00 70,28 

2014 49,11 5,30 4,77 1.000.000,00 78,49 

2015 46,69 5,98 4,81 1.166.550,00 78,49 

2016 49,19 5,11 5,09 1.310.000,00 74,51 

2017 51,70 5,65 5,36 1.418.100,00 70,53 

2018 52,82 5,26 5,37 1.542.000,00 70,81 

2019 50,31 5,76 5,38 1.665.850,00 70,96 

Kabupaten 

Cilacap 

2011 59,93 4,07 6,36 718.667,00 74,40 

2012 47,60 1,98 6,48 773.000,00 74,51 

2013 51,66 1,66 6,59 887.667,00 73,51 

2014 45,83 2,92 5,94 1.016.667,00 74,78 

2015 45,20 5,96 6,05 1.195.667,00 74,98 

2016 47,68 5,09 6,25 1.527.000,00 75,03 

2017 50,15 2,58 6,44 1.693.689,00 75,08 

2018 47,69 2,99 6,45 1.841.209,00 75,23 

2019 47,15 2,27 6,47 1.989.058,08 75,35 

Kabupaten 

Demak 

2011 58,34 5,39 7,03 847.987,00 76,98 

2012 55,96 4,46 7,03 893.000,00 77,02 

2013 56,77 5,27 7,03 995.000,00 73,82 

2014 54,64 4,29 6,18 1.280.000,00 77,40 

2015 55,09 5,93 6,27 1.535.000,00 77,40 

2016 53,70 5,09 6,54 1.745.000,00 77,28 

2017 52,32 5,82 6,81 1.900.000,00 77,16 

2018 59,78 5,40 6,82 2.065.490,00 77,18 

2019 54,51 5,36 6,91 2.240.000,00 77,20 

 

 

Kabupaten 

Grobogan 

2011 59,29 3,19 6,38 735.000,00 75,75 

2012 61,85 5,08 6,41 785.000,00 75,83 

2013 57,83 4,57 6,43 842.000,00 72,36 

2014 63,10 4,07 5,77 935.000,00 75,71 

2015 55,74 5,96 5,78 1.160.000,00 75,71 

2016 57,18 4,51 5,96 1.305.000,00 75,98 
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2017 58,62 5,85 6,13 1.435.000,00 76,25 

2018 60,52 5,83 6,14 1.560.000,00 76,34 

2019 52,78 5,37 6,34 1.685.500,00 76,40 

Kabupaten 

Jepara 

2011 58,77 4,92 7,06 758.000,00 77,50 

2012 57,15 5,86 7,30 800.000,00 77,51 

2013 59,03 5,39 7,53 875.000,00 73,12 

2014 55,30 4,81 6,63 1.000.000,00 77,06 

2015 53,28 5,10 6,65 1.150.000,00 77,16 

2016 55,30 5,06 6,66 1.350.000,00 77,41 

2017 57,33 5,39 6,67 1.600.000,00 77,67 

2018 55,38 5,85 6,80 1.739.360,00 77,70 

2019 54,20 6,02 6,81 1.879.031,00 77,71 

Kabupaten 

Karanganyar 

2011 58,66 4,95 7,35 801.500,00 78,56 

2012 60,18 5,90 7,57 846.000,00 78,59 

2013 60,76 5,69 7,78 896.500,00 74,42 

2014 60,47 5,22 7,70 1.060.000,00 77,21 

2015 60,08 5,05 7,72 1.226.000,00 77,31 

2016 59,00 5,40 7,73 1.420.000,00 78,23 

2017 57,97 5,77 7,74 1.560.000,00 79,16 

2018 60,40 5,98 7,91 1.696.000,00 79,21 

2019 58,37 5,76 7,93 1.833.000,00 79,23 

Kabupaten 

Kebumen 

2011 58,42 6,15 6,52 755.000,00 74,22 

2012 64,93 4,88 6,52 809.000,00 74,34 

2013 63,11 4,57 6,52 849.000,00 71,64 

2014 63,81 5,79 6,20 910.000,00 75,70 

2015 57,63 6,28 6,45 1.165.000,00 75,90 

2016 55,39 5,01 6,64 1.300.000,00 75,36 

2017 53,15 5,15 6,82 1.445.000,00 74,83 

2018 52,19 5,53 6,87 1.573.000,00 74,96 

2019 55,99 5,52 7,09 1.700.000,00 75,06 

Kabupaten 

Kendal 

2011 58,99 6,57 6,60 843.750,00 75,86 

2012 57,20 5,21 6,69 904.500,00 75,92 

2013 57,07 6,22 6,77 953.100,00 71,33 

2014 59,37 5,14 6,06 1.206.000,00 76,30 

2015 50,86 5,21 6,08 1.383.450,00 76,30 

2016 50,99 5,56 6,19 1.639.600,00 76,20 

2017 51,13 5,78 6,30 1.774.867,00 76,10 

2018 50,51 5,77 6,47 1.929.458,00 76,16 

2019 55,54 5,71 6,63 2.084.393,48 76,16 

 

 

 

Kabupaten 

2011 57,19 6,29 7,51 766.022,00 78,34 

2012 60,47 5,71 7,59 812.000,00 78,39 

2013 61,76 5,96 7,66 871.500,00 74,03 

2014 61,30 5,84 7,20 1.026.600,00 79,38 
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Klaten 2015 57,21 5,30 7,56 1.170.000,00 79,38 

2016 55,96 5,17 7,59 1.400.000,00 78,95 

2017 54,71 5,34 7,62 1.528.500,00 78,53 

2018 55,62 5,47 7,65 1.661.632,35 78,58 

2019 58,12 5,48 7,77 1.795.061,43 78,60 

Kabupaten 

Kudus 

2011 58,29 4,24 7,80 840.000,00 78,26 

2012 65,50 4,11 7,89 889.000,00 78,28 

2013 64,90 4,36 7,97 990.000,00 71,75 

2014 61,17 4,43 7,18 1.150.000,00 77,54 

2015 60,06 3,88 7,20 1.380.000,00 77,54 

2016 61,51 2,54 7,45 1.608.200,00 77,97 

2017 62,96 3,21 7,70 1.740.900,00 78,41 

2018 63,84 3,24 8,09 1.892.500,00 78,44 

2019 61,51 3,09 8,10 2.044.467,75 78,47 

Kabupaten 

Magelang 

2011 58,96 6,68 7,11 802.500,00 74,93 

2012 61,98 4,88 7,17 870.000,00 75,00 

2013 55,97 5,91 7,22 942.000,00 72,54 

2014 55,98 5,38 6,83 1.152.000,00 77,51 

2015 56,11 5,18 6,85 1.255.000,00 77,51 

2016 60,50 5,39 6,90 1.410.000,00 76,36 

2017 64,90 5,50 6,95 1.570.000,00 75,22 

2018 62,03 5,28 7,17 1.742.000,00 75,29 

2019 64,08 5,30 7,28 1.882.000,00 75,38 

Kabupaten 

Pati 

2011 61,00 5,91 6,59 769.550,00 77,18 

2012 55,73 5,93 6,60 837.500,00 77,24 

2013 61,03 5,97 6,61 927.600,00 74,89 

2014 55,56 4,64 6,09 1.013.027,00 78,31 

2015 53,84 6,01 6,21 1.176.500,00 78,31 

2016 53,64 5,49 6,39 1.310.000,00 78,00 

2017 53,45 5,67 6,57 1.420.500,00 77,68 

2018 53,09 5,71 6,64 1.585.000,00 77,81 

2019 50,28 5,81 6,69 1.742.000,00 77,82 

Kabupaten 

Pekalongan 

2011 59,06 5,66 6,34 810.000,00 75,02 

2012 56,76 4,81 6,47 873.000,00 75,09 

2013 57,10 5,99 6,59 962.000,00 71,88 

2014 57,30 4,95 5,82 1.145.000,00 74,51 

2015 48,10 4,78 5,84 1.271.000,00 74,61 

2016 52,51 5,19 6,00 1.463.000,00 74,95 

2017 56,91 5,44 6,15 1.583.697,50 75,30 

2018 57,77 5,76 6,31 1.721.637,55 75,37 

2019 58,39 5,35 6,56 1.859.885,05 75,40 

 

 

2011 59,02 5,01 6,23 725.000,00 74,22 

2012 49,49 5,32 6,24 793.000,00 74,33 
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Kabupaten 

Pemalang 
2013 52,08 5,57 6,25 908.000,00 70,44 

2014 55,82 5,52 5,46 1.066.000,00 72,63 

2015 45,75 5,58 5,56 1.193.400,00 72,73 

2016 47,85 5,43 5,61 1.325.000,00 73,78 

2017 49,96 5,61 5,65 1.460.000,00 74,83 

2018 49,17 5,69 5,75 1.588.000,00 74,96 

2019 49,54 5,80 5,92 1.718.000,00 75,06 

Kabupaten 

Purbalingga 

2011 58,59 5,67 7,00 765.000,00 74,48 

2012 63,53 5,79 7,00 818.500,00 74,55 

2013 62,40 5,27 7,01 896.005,00 72,98 

2014 58,36 4,85 5,98 1.023.000,00 75,26 

2015 53,02 5,47 6,04 1.101.600,00 75,46 

2016 56,71 4,85 6,26 1.377.500,00 75,11 

2017 60,39 5,37 7,11 1.522.500,00 74,76 

2018 58,10 5,42 7,12 1.655.200,00 74,83 

2019 54,74 5,64 7,14 1.788.500,00 74,87 

Kabupaten 

Purworejo 

2011 58,48 5,64 7,40 727.500,00 75,43 

2012 55,65 4,59 7,44 770.000,00 75,53 

2013 61,97 4,94 7,48 835.000,00 73,33 

2014 57,75 4,48 7,07 975.000,00 72,66 

2015 56,70 5,33 7,16 1.157.500,00 72,86 

2016 54,09 5,15 7,25 1.324.600,00 74,46 

2017 51,49 5,27 7,33 1.433.900,00 76,06 

2018 55,35 5,33 7,34 1.560.000,00 76,16 

2019 52,30 5,44 7,49 1.686.000,00 76,31 

Kabupaten 

Rembang 

2011 58,76 5,19 6,50 757.600,00 75,91 

2012 61,96 5,32 6,67 816.000,00 75,97 

2013 60,56 5,43 6,84 896.000,00 72,55 

2014 51,89 5,15 6,37 985.000,00 77,33 

2015 49,26 5,50 6,38 1.120.000,00 77,53 

2016 52,15 5,28 6,39 1.300.000,00 76,82 

2017 55,04 6,98 6,40 1.408.000,00 76,12 

2018 55,24 5,89 6,41 1.535.000,00 76,17 

2019 50,30 5,20 6,61 1.660.000,00 76,22 

 

Kabupaten 

Semarang 

2011 59,18 6,27 7,71 880.000,00 77,32 

2012 64,98 6,03 7,76 941.600,00 77,35 

2013 63,40 5,97 7,81 1.051.000,00 74,76 

2014 65,43 5,85 6,72 1.208.200,00 77,24 

2015 65,15 5,52 6,78 1.419.000,00 77,24 

2016 66,99 5,30 7,11 1.610.000,00 77,35 

2017 68,83 5,65 7,43 1.745.000,00 77,46 

2018 64,41 5,67 7,44 1.900.000,00 77,51 

2019 64,40 5,39 7,62 2.055.000,00 77,52 
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Kabupaten 

Sragen 

2011 58,69 6,55 6,79 760.000,00 77,02 

2012 67,47 6,12 6,84 810.000,00 77,10 

2013 65,04 6,70 6,89 864.000,00 74,89 

2014 62,21 5,59 6,04 960.000,00 75,95 

2015 61,94 6,05 6,05 1.105.000,00 76,15 

2016 61,39 5,77 6,18 1.300.000,00 76,76 

2017 60,85 5,97 6,30 1.422.585,52 77,38 

2018 54,42 5,75 6,60 1.546.492,72 77,43 

2019 54,76 5,90 6,61 1.673.500,00 77,45 

Kabupaten 

Sukoharjo 

2011 57,89 5,88 8,12 790.500,00 79,33 

2012 55,54 5,90 8,21 843.000,00 79,35 

2013 58,05 5,78 8,30 902.000,00 72,55 

2014 58,99 5,40 8,03 1.150.000,00 77,73 

2015 54,78 5,69 8,04 1.223.000,00 77,73 

2016 56,17 5,72 8,15 1.396.000,00 78,59 

2017 57,56 5,76 8,25 1.513.000,00 79,45 

2018 57,87 5,79 8,41 1.648.000,00 79,50 

2019 56,50 5,92 8,67 1.783.500,00 79,52 

Kabupaten 

Tegal 

2011 58,68 6,39 6,21 725.000,00 72,28 

2012 47,32 5,23 6,19 780.000,00 72,42 

2013 44,05 6,73 6,21 850.000,00 71,50 

2014 50,44 5,03 5,66 1.000.000,00 69,68 

2015 41,26 5,49 5,67 1.155.000,00 69,98 

2016 46,67 5,92 5,82 1.373.000,00 71,51 

2017 52,08 5,38 5,97 1.487.000,00 73,04 

2018 49,40 5,51 6,09 1.617.000,00 73,22 

2019 51,31 5,56 6,31 1.747.000,00 73,29 

Kabupaten 

Temanggung 

2011 60,31 6,09 6,90 779.000,00 77,12 

2012 64,87 4,27 6,91 866.000,00 77,16 

2013 61,67 5,20 6,91 940.000,00 74,72 

2014 66,90 5,03 5,97 1.050.000,00 76,02 

2015 63,53 5,24 6,19 1.178.000,00 76,02 

2016 62,35 5,02 6,45 1.313.000,00 76,67 

2017 61,17 5,03 6,71 1.431.500,00 77,33 

2018 61,59 5,13 6,72 1.557.000,00 77,38 

2019 64,81 5,05 6,80 1.682.027,10 77,40 

Kabupaten 

Wonogiri 

2011 57,35 3,58 5,75 730.000,00 77,55 

2012 59,42 5,94 5,86 775.000,00 77,63 

2013 58,91 4,78 5,96 830.000,00 74,68 

2014 62,28 5,26 5,77 954.000,00 78,63 

2015 56,29 5,40 5,78 1.101.000,00 79,03 

2016 59,36 5,25 5,96 1.293.000,00 78,44 

2017 62,43 5,32 6,13 1.401.000,00 77,86 
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2018 65,71 5,41 6,49 1.542.000,00 77,91 

2019 55,78 5,14 6,71 1.655.000,00 77,93 

Kabupaten 

Wonosobo 

2011 59,15 5,37 6,25 775.000,00 72,32 

2012 60,65 4,70 6,29 825.000,00 72,45 

2013 51,56 4,00 6,32 880.000,00 72,48 

2014 59,89 4,78 5,80 990.000,00 75,11 

2015 63,85 4,67 5,81 1.166.000,00 75,11 

2016 61,58 5,36 6,04 1.326.000,00 74,15 

2017 59,31 4,14 6,27 1.457.100,00 73,19 

2018 60,42 5,06 6,50 1.585.000,00 73,35 

2019 57,70 5,57 6,51 1.712.500,00 73,48 

Kota 

Magelang 

2011 60,60 6,11 9,98 795.000,00 78,35 

2012 61,38 5,37 10,05 837.000,00 78,41 

2013 61,80 6,04 10,07 901.500,00 72,64 

2014 60,55 4,98 9,91 1.037.000,00 78,91 

2015 55,88 5,11 9,92 1.211.000,00 78,91 

2016 56,74 5,23 9,93 1.341.000,00 78,73 

2017 57,60 5,42 9,94 1.453.000,00 78,55 

2018 60,98 5,46 9,95 1.580.000,00 78,61 

2019 57,34 5,41 9,96 1.707.000,00 78,64 

Kota 

Pekalongan 

2011 58,82 5,49 8,22 810.000,00 75,84 

2012 54,70 5,61 8,29 895.500,00 75,88 

2013 48,10 5,91 8,35 980.000,00 72,73 

2014 54,89 5,48 7,78 1.165.000,00 75,98 

2015 51,25 5,00 7,93 1.291.000,00 75,98 

2016 53,01 5,36 8,07 1.500.000,00 75,99 

2017 54,76 5,32 8,21 1.623.750,00 75,99 

2018 60,56 5,69 8,22 1.765.178,63 76,03 

2019 62,17 5,50 8,50 1.906.922,47 76,08 

Kota 

Salatiga 

2011 57,51 6,58 9,61 843.469,00 78,42 

2012 60,43 5,53 9,62 901.396,00 78,43 

2013 58,37 6,30 9,63 974.000,00 73,34 

2014 52,18 5,57 9,05 1.170.000,00 79,11 

2015 53,80 5,17 9,54 1.287.000,00 79,11 

2016 58,65 5,27 9,56 1.450.953,00 78,97 

2017 63,49 5,58 9,57 1.596.844,87 78,84 

2018 66,76 5,84 9,93 1.735.930,06 78,97 

2019 56,73 5,90 9,94 1.875.325,24 79,07 

Kota 

Semarang 

2011 58,34 6,58 9,61 961.320,00 79,10 

2012 55,75 5,97 9,80 991.500,00 79,11 

2013 56,11 6,25 9,98 1.209.100,00 74,30 

2014 55,72 6,31 9,62 1.435.000,00 75,97 

2015 56,09 5,82 9,74 1.685.000,00 75,97 
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2016 57,74 5,89 9,94 1.909.000,00 77,55 

2017 59,39 6,70 10,13 2.125.000,00 79,13 

2018 54,09 6,48 10,14 2.310.087,50 79,15 

2019 57,19 6,81 10,15 2.498.587,53 79,17 

Kota 

Surakarta 

2011 57,55 6,42 9,92 826.252,00 78,82 

2012 61,74 5,58 10,05 864.450,00 78,85 

2013 60,57 6,25 10,17 915.900,00 74,60 

2014 60,07 5,28 9,80 1.145.000,00 78,46 

2015 59,83 5,44 9,82 1.222.400,00 78,76 

2016 58,94 5,35 9,83 1.418.000,00 78,86 

2017 58,04 5,70 9,84 1.534.985,00 78,96 

2018 56,57 5,75 10,01 1.668.700,00 79,01 

2019 59,60 5,78 10,09 1.802.700,00 79,03 

2020 59,04 -1,76 10,30 1.956.200,00 79,12 

2021 56,51 4,01 10,54 2.013.810,00 79,23 

Kota 

Tegal 

2011 59,07 6,47 7,63 735.000,00 75,78 

2012 48,13 4,21 7,73 795.000,00 75,86 

2013 57,44 5,67 7,82 860.000,00 71,33 

2014 49,85 5,04 7,28 1.044.000,00 75,87 

2015 48,74 5,45 7,38 1.206.000,00 75,95 

2016 50,77 5,49 7,42 1.385.000,00 76,06 

2017 52,79 5,95 7,45 1.499.500,00 76,18 

2018 53,14 5,87 7,71 1.630.500,00 76,25 

2019 58,27 5,77 7,82 1.762.000,00 76,26 
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Lampiran  2 : Common Effect Model (CEM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: TPAKP
Method: Panel Least Squares
Date: 06/12/23   Time: 18:51
Sample: 2011 2019
Periods included: 9
Cross-sections included: 35
Total panel (balanced) observations: 315

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -88.45105 43.52255 -2.032304 0.0430
TPE 0.010135 0.213400 0.047492 0.9622

LOG(RLS) 4.418846 1.865980 2.368110 0.0185
LOG(UMK) -3.860491 0.929400 -4.153745 0.0000
LOG(AHH) 44.07205 10.80709 4.078069 0.0001

R-squared 0.126477     Mean dependent var 57.00613
Adjusted R-squared 0.115205     S.D. dependent var 5.120102
S.E. of regression 4.816148     Akaike info criterion 5.997572
Sum squared resid 7190.538     Schwarz criterion 6.057136
Log likelihood -939.6175     Hannan-Quinn criter. 6.021370
F-statistic 11.22116     Durbin-Watson stat 0.834476
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran  3 : Fixed Effect Model (FEM) sebelum penyembuhan masalah 

heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: TPAKP
Method: Panel Least Squares
Date: 06/12/23   Time: 18:47
Sample: 2011 2019
Periods included: 9
Cross-sections included: 35
Total panel (balanced) observations: 315

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 117.7527 48.36956 2.434438 0.0155
TPE 0.047227 0.169292 0.278968 0.7805

LOG(RLS) 14.70357 5.153698 2.853014 0.0047
LOG(UMK) -2.658481 0.686031 -3.875163 0.0001
LOG(AHH) -12.08970 10.93954 -1.105137 0.2701

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.625922     Mean dependent var 57.00613
Adjusted R-squared 0.574419     S.D. dependent var 5.120102
S.E. of regression 3.340180     Akaike info criterion 5.365374
Sum squared resid 3079.278     Schwarz criterion 5.829978
Log likelihood -806.0464     Hannan-Quinn criter. 5.551001
F-statistic 12.15301     Durbin-Watson stat 1.772310
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran  4 : Random Effect Model (REM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: TPAKP
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 06/12/23   Time: 18:49
Sample: 2011 2019
Periods included: 9
Cross-sections included: 35
Total panel (balanced) observations: 315
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 96.17254 40.37999 2.381688 0.0178
TPE 0.043707 0.166523 0.262470 0.7931

LOG(RLS) 10.41701 2.924375 3.562132 0.0004
LOG(UMK) -2.837536 0.676754 -4.192860 0.0000
LOG(AHH) -4.600405 9.812086 -0.468851 0.6395

Effects Specification
S.D.  Rho  

Cross-section random 3.195729 0.4779
Idiosyncratic random 3.340180 0.5221

Weighted Statistics

R-squared 0.093855     Mean dependent var 18.75527
Adjusted R-squared 0.082162     S.D. dependent var 3.555041
S.E. of regression 3.405865     Sum squared resid 3595.975
F-statistic 8.027122     Durbin-Watson stat 1.502177
Prob(F-statistic) 0.000004

Unweighted Statistics

R-squared 0.063652     Mean dependent var 57.00613
Sum squared resid 7707.689     Durbin-Watson stat 0.700832
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Lampiran  5 : Uji Chow 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 10.838178 (34,276) 0.0000
Cross-section Chi-square 267.142346 34 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: TPAKP
Method: Panel Least Squares
Date: 06/12/23   Time: 18:50
Sample: 2011 2019
Periods included: 9
Cross-sections included: 35
Total panel (balanced) observations: 315

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -88.45105 43.52255 -2.032304 0.0430
TPE 0.010135 0.213400 0.047492 0.9622

LOG(RLS) 4.418846 1.865980 2.368110 0.0185
LOG(UMK) -3.860491 0.929400 -4.153745 0.0000
LOG(AHH) 44.07205 10.80709 4.078069 0.0001

R-squared 0.126477     Mean dependent var 57.00613
Adjusted R-squared 0.115205     S.D. dependent var 5.120102
S.E. of regression 4.816148     Akaike info criterion 5.997572
Sum squared resid 7190.538     Schwarz criterion 6.057136
Log likelihood -939.6175     Hannan-Quinn criter. 6.021370
F-statistic 11.22116     Durbin-Watson stat 0.834476
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran  6 : Uji Hausman 

 

 

 

 

 

 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 16.312296 4 0.0026

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

TPE 0.047227 0.043707 0.000930 0.9081
LOG(RLS) 14.703573 10.417009 18.008634 0.3124
LOG(UMK) -2.658481 -2.837536 0.012642 0.1113
LOG(AHH) -12.089695 -4.600405 23.396580 0.1215

Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: TPAKP
Method: Panel Least Squares
Date: 06/12/23   Time: 18:51
Sample: 2011 2019
Periods included: 9
Cross-sections included: 35
Total panel (balanced) observations: 315

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 117.7527 48.36956 2.434438 0.0155
TPE 0.047227 0.169292 0.278968 0.7805

LOG(RLS) 14.70357 5.153698 2.853014 0.0047
LOG(UMK) -2.658481 0.686031 -3.875163 0.0001
LOG(AHH) -12.08970 10.93954 -1.105137 0.2701

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.625922     Mean dependent var 57.00613
Adjusted R-squared 0.574419     S.D. dependent var 5.120102
S.E. of regression 3.340180     Akaike info criterion 5.365374
Sum squared resid 3079.278     Schwarz criterion 5.829978
Log likelihood -806.0464     Hannan-Quinn criter. 5.551001
F-statistic 12.15301     Durbin-Watson stat 1.772310
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran  7 : Uji Multikolinearitas 

 

 

Lampiran  8 : Uji Heteroskedastisitas  

 

Variance Inflation Factors
Date: 06/12/23   Time: 21:07
Sample: 1 315
Included observations: 315

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF

C  1894.213  25724.07 NA
TPE  0.045540  19.39446  1.004190

LOG(RLS)  3.481882  179.6882  1.256775
LOG(UMK)  0.863784  2299.427  1.096553
LOG(AHH)  116.7932  29746.00  1.353822

Dependent Variable: RESABS
Method: Panel Least Squares
Date: 06/15/23   Time: 18:11
Sample: 2011 2019
Periods included: 9
Cross-sections included: 35
Total panel (balanced) observations: 315

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 9.085611 7.662776 1.185682 0.2368
TPE -0.036356 0.094713 -0.383854 0.7014

LOG(RLS) 0.690869 0.434761 1.589080 0.1132
LOG(UMK) -0.967995 0.384192 -2.519558 0.0123
LOG(AHH) 0.028894 0.081414 0.354902 0.7229

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.213417     Mean dependent var 2.420952
Adjusted R-squared 0.105120     S.D. dependent var 1.975234
S.E. of regression 1.868534     Akaike info criterion 4.203633
Sum squared resid 963.6317     Schwarz criterion 4.668237
Log likelihood -623.0721     Hannan-Quinn criter. 4.389260
F-statistic 1.970656     Durbin-Watson stat 2.119518
Prob(F-statistic) 0.001070
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Lampiran  9 : Uji Heteroskedastisitas dengan persamaan GLS 

 
 

Dependent Variable: TPAKP
Method: Panel EGLS (Period random effects)
Date: 06/21/23   Time: 12:38
Sample: 2011 2019
Periods included: 9
Cross-sections included: 35
Total panel (balanced) observations: 315
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 162.5382 60.67002 2.679053 0.0078
TPE 0.073770 0.167351 0.440812 0.6597

LOG(RLS) 10.09368 6.967717 1.448635 0.1486
LOG(UMK) -2.450392 1.264797 -1.937379 0.0537
LOG(AHH) -21.06967 13.51662 -1.558797 0.1202

Effects Specification
S.D.  Rho  

Cross-section fixed (dummy variables)
Period random 0.955398 0.0790
Idiosyncratic random 3.263083 0.9210

Weighted Statistics

R-squared 0.627025     Mean dependent var 57.00613
Adjusted R-squared 0.575674     S.D. dependent var 4.989595
S.E. of regression 3.250239     Sum squared resid 2915.678
F-statistic 12.21043     Durbin-Watson stat 1.724330
Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.624303     Mean dependent var 57.00613
Sum squared resid 3092.605     Durbin-Watson stat 1.761847
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